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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh introduksi leguminosa pada 

pertanaman campuran dengan Sorghum plumosum dan Bothriochloa pertusa terhadap kecernaan 

bahan kering, kecernaan bahan organik, serta nilai energi. Penelitian ini dirancang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Keempat perlakuan tersebut adalah 

SB = (Sorghum plumosum + Bothriochloa pertusa), SB-A = (SB + Alysicarpus vaginalis), SB-C 

= (SB + Clitoria ternatea), SB-P = (SB + Pueraria phaseoloides). Parameter yang diamati adalah 

kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, dan nilai energi. Data dianalisis dengan 

analisis ragam, perbedaan perlakuan diuji dengan uji lanjut Duncan. Data hasil penelitian yaitu 

kecernaan bahan kering (66,338-70,135%), kecernaan bahan organik (62,279-66,069%), gross 

energy  (15,891-17,990 MJ/kg BK), digestible energy (11,446-12,891 MJ/kg BK), metabolism 

energy (9,386-10,571 MJ/kg BK).Hasil penelitian menunjukkan bahwa introduksi leguminosa 

herba lokal berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik 

secara in vitro, tetapi nyata (P<0,05) terhadap gross energy, digestible energy dan metabolism 

energy. Disimpulkan bahwa silase hasil pertanaman campuran Sorghum plumosum dan 

Bothriochloa pertusa yang diintroduksi leguminosa herba lokal memberikan kecernaan bahan 

kering dan bahan organik yang sama dengan tanpa introduksi leguminosa herba lokal namun 

meningkatkan nilai gross energy, digestible energy, dan metabolism energy pada introduksi 

Alysicarpus vaginalis dan Clitoria ternatea. 

Kata kunci: Bothriochloa pertusa, Digestible energy, Gross energy, Metabolism energy, Sorghum 

plumosum. 

ABSTRACT 

This research was carried out with the aim of determining the effect of the introduction of legumes 

in mixed plantings with Sorghum plumosum and Bothriochloa pertusa on dry matter digestibility, 

organic matter digestibility and energy value. This research was conducted using a completely 

randomized design with 4 treatments and 3 replications. The four treatments are SB = (Sorghum 

plumosum + Bothriochloa pertusa), SB-A = (SB + Alysicarpus vaginalis), SB-C = (SB + Clitoria 

ternatea), SB-P = (SB + Pueraria phaseoloides). The parameters observed were dry matter 

digestibility (%), organic matter digestibility (%), gross energy (MJ/kg BK), digestible energy 

(MJ/kg BK) and energy metabolism (MJ/kg BK). The research data are dry matter digestibility 

(66,338-70,135%), organic matter digestibility (62,279-66,069%), gross energy (15,891-17,990 

MJ/kg DM), digestible energy (11,446-12,891 MJ/kg DM), energy metabolism (9.386-10.571 

MJ/kg DM). The results showed that the introduction of local herbaceous legumes had no 

significant effect (P>0.05) on the digestibility of dry matter and organic matter in vitro. But 
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significant (P<0.05) for gross energy, digestible energy and energy metabolism, so it can be 

concluded that silage from mixed plantings of Sorghum plumosum and Bothriochloa pertusa 

introduced with local herbaceous legumes provides the same digestibility of dry matter and 

organic matter as without the introduction local herbaceous legumes however increase the value 

of gross energy, digestible energy and energy metabolism in the introduction of Alysicarpus 

vaginalis and Clitoria ternatea. 

Key words: Sorghum plumosum, Bothriochloa pertusa, gross energy, digestible energy, energy 

metabolism. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pe lnye ldilaan hiljauan pakan selbagail 

sumbe lr nutrilsi l sangat pelntilng bagi l 

produktilvi ltas telrnak rumilnansila, selhi lngga 

pe lran hiljauan pakan sangat pelntilng bagi l 

ke lhi ldupan telrnak rumi lnansila. Selbagai l sumbe lr 

pakan, rumput harus me lmillilki l kualiltas bailk, 

ke lce lrnaan tilnggi l, palatabilliltas tilnggi l, se lrta 

cukup ke ltelrseldi laannya (Umami l e lt al., 2017). 

Sangat pelntilng bagi l usaha peltelrnakan, 

telrutama rumi lnansila, untuk me lmi llilki l pakan 

hiljauan telrseldi la seltilap saat. Namun, 

ke lte lrseldilaan pakan hiljauan dil NTT sangat 

be lrbelda, karelna produksil pakan hiljauan sangat 

relndah sellama musi lm ke lmarau, me lnye lbabkan 

ke lkurangan pakan, seldangkan siltuasilnya 

be lrbalilk saat musi lm hujan. Olelh karelna iltu 

untuk me lngatasil masalah te lrselbut dilpe lrlukan 

telknologi l pelngolahan pakan, salah satunya 

pe lngawe ltan sillasel. Kellelbilhan hiljauan sellama 

musi lm hujan dapat dilsilmpan selbagai l sillasel 

untuk dilgunakan ke lti lka musilm pace lklilk ti lba 

(Reli lbelr e lt al., 2010). Namun de lmi lki lan, 

kualiltas sillasel sangat telrgantung pada bahan 

baku yang di lgunakan. Kandungan karbohildrat 

mudah larut me lmpe lngaruhil ke lce lpatan 

pe lmbe lntukan asam laktat, selme lntara iltu 

kandungan proteli ln hiljauan belrpelngaruh 

telrhadap kapasiltas buffelrnya dan ke lduanya 

akan me lne lntukan kualiltas sillasel (Tilttelrton elt 

al., 2000). 

Pe lnanaman rumput kume l (Sorghum 

plumosum var. Tilmore lnse l) dan Bothrilochloa 

pe lrtusa me lrupakan jelnils pakan lokal 

be lrpotelnsil me lnghasi llkan hiljauan dil lahan 

ke lri lng selpe lrtil dil NTT. Pelnilngkatkan produksi l 

dan kualiltas hiljauan se llanjutnya dapat 

diltilngkatkan de lngan i lntroduksi l lelgumi lnosa 

he lrba lokal selpe lrtil Alysilcarpus vagilnalils, 

Pue lrarila phaseloloildels dan Cliltorila telrnatela. 

Keltilga lelgumi lnosa te lrselbut dilduga 

me lmpunyai l pelngaruh yang belrbelda telrhadap 

pe lnilngkatan kandungan proteli ln dan 

karbohildrat mudah larut selhi lngga dapat 

me lni lngkatkan kualiltas sillase l yang di lhasillkan. 

Untuk me lnjaga atau me lni lngkatkan kualiltas 

sillasel, bahan tambahan selrilng di ltambahkan 

sellama prosels pe lmbuatan sillasel (Raldil e lt al., 

2015). Nillail elnelrgi l sillasel, yang be lrgantung 

pada kandungan e lnelrgi lnya dan ke lce lrnaannya, 

dapat dilgunakan untuk me lne lntukan 

kualiltasnya. Hilngga saat ilnil bellum ada 

ilnformasil telntang jelnils lelgumi lnosa yang 

palilng te lpat untuk di lilntroduksilkan pada 

pe lrtanaman campuran Sorghum plumosum 

dan Bothrilochloa pelrtusa selhilngga 

me lnghasillkan nillail e lnelrgi l sillasel telrtilnggi l. 

MATERI DAN METODE PENELITIAN

 

Lokasi dan Waktu 

Pelnelliltilan dillaksanakan dil PT. AA Agril 

Farm Pratama Bilnlaka, Delsa Oelltua 

Kelcamatan Taelbelnu Kabupateln Kupang 

Provilnsil NTT sellama 8 bulan, dilbagil dalam 3 
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tahap: tahap 1 (pelrsilapan lahan, pelnanaman 

rumput hilngga pelmanelnan sellama 3 bulan), 

tahap 2 (pelmbuatan sillasel hasill pelrtanaman 

campuran sellama 21 haril), dan tahap 3 

(pelngumpulan data, analilsils data dan 

pelnulilsan hasill sellama 4 bulan).  

Materi Penelitian 

Bahan pelnelliltilan belrupa rumput Kumel 

(Sorghum plumosum var. Tilmorelnsel); rumput 

Bothrilochloa pelrtusa; tanaman lelgum helrba 

lokal selbagail tanaman sella (Alysilcarpus 

vagilnalils, Cliltorila telrnatela, Puelrarila 

phaseloloildels); pollard yang dilgunakan 

selbagail pelngawelt (untuk pelmbuatan sillasel). 

Alat pelrlelngkapan pelnelliltilan yaknil: untuk 

pelnanaman rumput (cangkul, lilnggils, parang, 

pilsau); untuk pelmbuatan sillasel (pilpa paralon 4 

dilm selbagail sillo, plastilk, lakban belnilng, karelt 

ban, parang, guntilng, tilmbangan dilgiltal); 

untuk analilsils laboratorilum (amplop sampell, 

oveln pelngelrilng, melsiln pelnghalus, blelndelr, 

tilmbangan analiltilk); untuk melnyilmpan sampell 

(nampan). 

Metode Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan rancangan 

acak lelngkap delngan 4 pelrlakuan dan 3 

ulangan. Jelnils rumput yang dilgunakan 

Sorghum plumosum (Sp) dan Bothrilochloa 

pelrtusa (Bp) dan jelnils lelgum helrba lokal 

Cliltorila telrnatela (Ct), Alysilcarpus vagilnalils 

(Av), Puelrarila phaseloloildels (Pp). Pelrlakuan 

yang dilcobakan adalah: 

SB = Sorghum plumosum (Sp) dan 

Bothrilochloa pelrtusa (Bp) 

SB-A = Sorghum plumosum (Sp) dan 

Bothrilochloa pelrtusa (Bp) delngan 

Alysilcarpus vagilnalils (Av) 

SB-C = Sorghum plumosum (Sp) dan 

Bothrilochloa pelrtusa (Bp) delngan Cliltorila 

telrnatela (Ct) 

SB-P = Sorghum plumosum (Sp) dan 

Bothrilochloa pelrtusa (Bp) delngan Puelrarila 

phaseloloildels (Pp) 

Prosedur Penelitian 

Penanaman Hijauan 

Untuk melndapatkan hiljauan selbagail 

bahan baku sillasel dillakukan pelnanaman 

delngan belrbagail pelrlakuan dil atas. Tanaman 

diltanam selcara acak pada 16 beldelng 

belrukuran 2x2 m2 delngan jarak antar beldelng 

60 cm. Pelnanaman dillakukan melnggunakan 

anakan Sorghum plumosum var. Tilmorelnsel 

dan Bothrilochloa pelrtusa selrta lelgumilnosa 

Alysilcarpus vagilnalils, Cliltorila telrnatela, dan 

Puelrarila phaseloloildels. Pelnyilraman dillakukan 

seltilap 3-4 haril, pada pelnelliltilan ilnil tildak 

dillakukan pelmupukan. Pelnyilangan telrhadap 

gulma dillakukan seltilap satu milnggu selkalil. 

Tanaman sellanjutnya dilpotong pada umur 60 

haril atau keltilka tanaman melnjellang belrbunga 

(akhilr velgeltatilf). Sampell hiljauan selluas 1x1 

m2 dilpotong 5 cm daril tanah untuk rumput dan 

10 cm daril tanah untuk lelgumilnosa. Sampell 

hiljauan sellanjutnya dilmasukkan kel dalam 

amplop kelrtas dan dilkelrilngkan dil dalam oveln 

delngan telmpelratur 60˚C sellama 3 haril 

(AOAC, 1995) untuk melndapatkan produksil 

bahan kelrilng. 

Pembuatan Silase 

Hiljauan selgar hasill pelmotongan 

kelmudilan dillayukan delngan cara dilangiln-

angilnkan sellama 2-4 jam untuk melncapail 

kadar ailr 65%. Hiljauan yang tellah layu 

telrselbut kelmudilan dilcilncang delngan ukuran 

1-2 cm dan sellanjutnya diltilmbang selbanyak 

2,5 kg yang telrdilril daril Sorghum plumosum, 

Bothrilochloa pelrtusa, dan lelgum yang 

dilhiltung belrdasarkan bahan kelrilng daril 

produksil hiljauan hasill pelrtanaman campuran 

Sorghum plumosum dan Bothrilochloa pelrtusa 

yang dililntroduksil belrbagail lelgumilnosa helrba 

lokal selcara kelselluruhan untuk melndapatkan 

pelrselntasel masilng-masilng bahan. Seltellah iltu 

diltambahkan delngan pollard selbagail adiltilf 

selbanyak 5% daril hiljauan sillasel. Hiljauan yang 

tellah dilcampur telrselbut kelmudilan dilmasukkan 

kel dalam sillo yang dilbuat daril potongan pilpa 

paralon 4 dilm. Hiljauan kelmudilan dilpadatkan 

selbellum diltutup delngan plastilk dan dililkat. 

Selbellum sillasel dilbuka untuk dilnillail 

kualiltasnya, sillasel dilsilmpan milnilmal 21 haril.  

Hasil pembuatan silase 

Seltellah 21 haril dilsilmpan, milnil-sillo 

dilbuka kelmudilan sampell dilambill 50 g dan 

dilmasukkan kel dalam oveln untuk pelnelntuan 

kandungan bahan kelrilng sillasel. Sampell kelrilng 

kelmudilan dilhaluskan hilngga ukuran partilkell 

0,5 mm. Sampell kelmudilan dillakukan analilsils 

proksilmat. Hasill analilsils proksilmat sillasel 

dilsajilkan pada Tabell 1. 
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Tabell 1. Hasill Analilsils Proksilmat Si llasel Hasi ll Pe lrtanaman Campuran Sorghum 

plumosum dan Bothrilochloa pelrtusa yang Di li lntroduksil Be lrbagail Le lgumi lnosa 

He lrba Lokal. 

Komposilsil ki lmi la 
Pe lrlakuan 

R0 R1 R2 R3 

Bahan ke lrilng (%) 92,48 93,64 96,55 95,60 

Abu (%) 12,47 11,58 10,34 12,41 

Bahan organilk (%) 87,53 88,42 89,67 87,59 

Proteliln kasar (%) 14,57 22,10 22,77 18,94 

Le lmak kasar (%) 6,18 9,43 8,90 8,96 

Se lrat kasar (%) 24,07 23,46 23,15 24,19 

Karbohildrat (%) 59,26 50,53 54,54 55,30 

BElTN (%) 35,19 27,07 31,40 31,11 

GEl (MJ/kg BK) 15,89 17,31 17,99 17,21 

DEl (kkal/kg BK) 3.783,71 4.122,39 4.283,43 4.098,15 

ElM (MJ/kg BK) 2.605,93 2.830,26 2.991,50 2.838,92 

  Keltelrangan: Hasill Analilsa Laboratorilum Kilmi la Pakan Prodil Pe lte lrnakan FPKP Undana 

(2021) 

Parameter yang Diamati 

Parame ltelr yang dilamatil dalam 

pe lnelliltilan ilni l adalah ke lcelrnaan bahan ke lrilng 

(KcBK) dan kelce lrnaan bahan organilk (KcBO) 

selcara iln viltro, selrta me lnghiltung nillail gross 

e lnelrgy, dilgelstilblel e lnelrgy, dan me ltabolilsm 

e lnelrgy sillasel. 

Perhitungan KcBK dan KcBO  

Pe lrhiltungan KcBK dan KcBO 

me lnggunakan me ltodel me lnurut Tilllely dan 

Telrry (1963), selbagai l belrilkut: 

% KcBK =
�� ����	

 ��
� �� �	
��
�� ��
 � �� �
���� ��


�� ����	


×

100 % 

% KcBO =
�� ����	

 ��
 � �� �	
��
�� ��
 � �� �
���� ��


�� ����	


×

100 % 

Perhitungan Gross Energy (GE) 
Ne lhrilng and Haelnleli ln (1973) me lmbuat 

pe lrsamaan yang dapat me lmpre ldi lksi l GEl yai ltu 

selbagai l belrilkut: 

GEl (kkal/100 g) = 5,75 (% PK) + 9,5 (% LK) 

+ 4,79 (% SK) + 4,03 (% BElTN) 

Perhitungan Digestible Energy (DE) 

Pe lrhiltungan dilge lstilblel e lnelrgy 

be lrdasarkan rumus Hve llpund elt al. (1995) 

selbagai l belrilkut: 

DEl (MJ/kg DM) = (DCP x 24,237) + (DElEl × 

34,116) + (34,116) + (DCHO × 17) 

Di lmana 

DCP = Di lgelstilblel Crudel Proteliln atau proteli ln 

kasar telrcelrna (kg/kg BK) = kandungan 

proteli ln kasar (kg/kg BK) × ke lce lrnaan proteliln 

kasar (proporsil daril BK), dilmana ke lce lrnaan 

proteli ln kasar (%) = 93 - (300/% PK) 

DElE = Dilge lsteld Elthelr Elxtract atau lelmak 

kasar telrcelrna (kg/kg BK) = kandungan 

lelmak kasar (kg/kg) × ke lce lrnaan lelmak kasar 

(proporsil daril BK), dilmana ke lce lrnaan lelmak 

kasar (%) = 96 - (100/% LK)   

DCHO = Di lgelsteld carbohydratel atau 

karbohildrat telrcelrna (kg/kg BK) = DOM - 

(DCP + DElEl) 

DOM = Dilge lsteld Organi lc Mattelr 

Perhitungan Metabolism Energy (ME) 
Meltabolilsm e lnelrgy di lhiltung 

be lrdasarkan rumus ARC (1965) dan NRC 

(1976)) selbagai l belrilkut: 
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MEl = ± 0,82 DEl 

 

Analisis Data 

Data dilanalilsils me lnggunakan sildi lk 

ragam, pe lrbe ldaan antar pe lrlakuan dilanalilsi ls 

me lnggunakan SPSS 24. Jilka pe lrlakuan 

be lrpelngaruh nyata maka dillanjutkan delngan 

ujil Duncan (Stele ll dan Torrile l, 1991). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belrdasarkan hasi ll pelnelli lti lan 

di lpelrolelh rataan kelcelrnaan bahan kelri lng 

(KcBK), kelcelrnaan bahan organi lk 

(KcBO), ni llai l gross elnelrgy (GEl), 

di lgelsti lblel elnelrgy (DEl), dan meltaboli lsm 

elnelrgy (MEl) si llasel hasi ll pelrtanaman 

campuran Sorghum plumosum dan 

Bothri lochloa pelrtusa yang di li lntroduksi l 

belrbagai l lelgumi lnosa helrba lokal di lsaji lkan 

pada Tabell 2. 

 

 

Tabell 2. Rataan KcBK, KcBO, Gross elnelrgy (GEl), Dilgelstilblel elnelrgy (DEl), dan Meltabolilsm 

elnelrgy (MEl) Sillasel Hasill Pelrtanaman Campuran Sorghum plumosum dan 

Bothrilochloa pelrtusa yang Dililntroduksil Belrbagail Lelgumilnosa Helrba Lokal. 

Parameltelr SB SB-A SB-C SB-P SElM P-Valuel 

KcBK (%) 67,757 70,135 66,338 68,595 1,395 0,341 

KcBO (%) 63,780 66,069 62,279 64,031 1,410 0,363 

GEl (MJ/kg BK) 15,891a 17,314b 17,990b 17,212ab 0,392 0,030 

DEl (MJ/kg BK) 11,446a 12,891b 12,432b 12,221ab 0,256 0,023 

MEl (MJ/kg BK) 9,386a 10,571b 10,194b 10,021ab 0,210 0,023 

 Keltelrangan : Supelrskri lp yang belrbelda pada barils yang sama melnunjukkan pelngaruh yang nyata (P<0,05) 

Pengaruh Perlakuan Terhadap 

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Ilndi lkator kuali ltas ransum bahan 

pakan, yai ltu kelcelrnaan bahan kelri lng, 

di lmana melnurut Afri lyanti l (2008), 

selmaki ln ti lnggi l KcBK, maka selmaki ln 

ti lnggi l pula pelluang nutri lsi l yang dapat 

di lmanfaatkan telrnak untuk 

pelrtumbuhannya. Pelngaruh pelrlakuan 

telrhadap kelcelrnaan bahan kelri lng si llase l 

hasi ll pelrtanaman campuran Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa yang 

di li lntroduksil lelgumi lnosa helrba lokal  

(Tabell 2) melnunjukkan bahwa ni llai l KcBK 

selcara i ln vi ltro belrturut-turut adalah 

Sorghum plumosum dan Bothtri lochloa 

pelrtusa (SB) 67,757%, Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa 

delngan Alysi lcarpus vagi lnalils (SB-A) 

70,135%, Sorghum plumosum dan 

Bothri lochloa pelrtusa delngan Cli ltori la 

telrnatela (SB-C) 66,338%, Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa 

delngan Puelrari la phaseloloi ldels (SB-P) 

68,595%. Hasi ll pelnelli lti lan i lni l lelbi lh ti lnggi l 

di lbandi lng hasi ll pelnelli lti lan Putri l dkk. 

(2013) bahwa KcBK si llasel campuran 

Pelnni lseltum purpurelum delngan Acaci la 

vi lllosa selcara i ln vi ltro yai ltu 25,82%. KcBK 

si llasel hasi ll ilni l juga lelbi lh tilnggi l di lbandi lng 

hasi ll pelnelli lti lan Pasil dkk. (2021) pada 

si llasel campuran rumput kumel dan daun 

gamal delngan pelnambahan deldak 

sorghum 7% yai ltu 55,26%. Pelrbeldaan 
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telrselbut olelh karelna jelni ls rumput dan 

lelgumel yang belrbelda pada pelngukuran 

kelcelrnaan selcara i ln vi ltro.  

Hasi ll anali lsi ls statilsti lk melnunjukkan 

bahwa pelrlakuan belrpelngaruh ti ldak nyata 

(P>0,05) telrhadap KcBK si llasel. Hasi ll i lni l 

melngi lndi lkasi lkan bahwa delngan 

i lntroduksi l keltilga jelni ls lelgumi lnosa helrba 

lokal ilni l bellum mampu melni lngkatkan 

KcBK si llasel hasi ll pelrtanaman campuran 

Sorghum plumosum dan Bothri lochloa 

pelrtusa karelna kandungan selrat kasar 

yang rellati lf sama antar pelrlakuan (Tabell 

1), olelh karelna selrat kasar melrupakan 

faktor yang melmpelngaruhi l kelcelrnaan 

bahan pakan telrselbut. Kandungan selrat 

kasar yang ti lnggi l melnyelbabkan kelcelrnaan 

melnjadi l relndah, di lkarelnakan di lndi lng sell 

selrat ti lnggi l yang melnyelbabkan di lndi lng sell 

melnjadi l telbal dan suli lt di ltelmbus olelh 

mi lkroba rumeln (Wiljayanti l dkk., 2012). 

Anggorodi l (1998) melngelmukakan bahwa 

kandungan selrat kasar yang selmaki ln 

ti lnggi l melngaki lbatkan relndahnya 

kelcelrnaan bahan pakan telrselbut. 

Zulharman (2010) juga melngelmukakan 

bahwa pelnyelbab relndahnya kelcelrnaan 

yai ltu ti lnggi lnya komponeln selrat yang ti ldak 

dapat di lcelrna. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

KcBO melnggambarkan 

keltelrseldi laan nutri leln dari l pakan. KcBO 

dalam saluran pelncelrnaan telrnak melli lputi l 

kelcelrnaan zat-zat makanan belrupa 

komponeln bahan organi lk selpelrti l 

karbohi ldrat, proteli ln, lelmak dan vi ltami ln. 

Karelna pakan melngandung unsur organi lk 

yang telrseldi la dalam belntuk tildak larut, 

maka di lpelrlukan proseldur untuk 

mellarutkan selnyawa telrselbut melnjadi l 

belntuk yang mudah larut. KcBO si llase l 

hasi ll pelrtanaman campuran Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa yang 

di li lntroduksil lelgumi lnosa helrba lokal 

(Tabell 2) melnunjukkan bahwa KcBO 

si llasel selcara i ln vi ltro selti lap pelrlakuan yai ltu 

Sorghum plumosum dan Bothtri lochloa 

pelrtusa (SB) 63,780%; Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa 

delngan Alysi lcarpus vagi lnalils (SB-A) 

66,069%; Sorghum plumosum dan 

Bothri lochloa pelrtusa delngan Cli ltori la 

telrnatela (SB-C) 62,279%; Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa 

delngan Puelrari la phaseloloi ldels (SB-P) 

64,031%. Hasi ll pelnelli lti lan i lni l lelbi lh ti lnggi l 

di lbandi lng hasi ll pelnelli lti lan Putri l dkk. 

(2013), bahwa KcBO si llasel campuran 

Pelnni lseltum purpurelum dan Acaci la vi lllosa 

selcara i ln vi ltro yai ltu 28,41%. Pelrbeldaan 

telrselbut olelh karelna jelni ls rumput dan 

lelgumel yang belrbelda pada pelngukuran 

kelcelrnaan selcara i ln vi ltro.  

Hasi ll anali lsi ls statilsti lk melnunjukkan 

bahwa pelrlakuan belrpelngaruh ti ldak nyata 

(P>0,05) telrhadap KcBO si llasel. Faktor 

yang melnyelbabkan ni llai l KcBO ti ldak 

nyata selbagai lmana pada KcBK olelh 

karelna kandungan selrat kasar yang rellati lf 

sama antar pelrlakuan, selrta kandungan 

bahan organi lk antar pelrlakuan juga rellati lf 

sama (Tabell 1), juga KcBK ti ldak nyata 

karelna bahan organi lk melrupakan bagi lan 

telrbelsar dalam bahan kelri lng. Sutardi l 

(1980) pelrcaya bahwa karelna bahan 

kelri lng telrtelntu telrsusun dari l bahan 

organi lk, maka telrdapat hubungan elrat 

antara kelrusakan bahan organi lk dan 

delgradasi l bahan kelri lng. Darwi ls dkk. 

(1988) melnyatakan melnyampai lkan lelbi lh 

lanjut bahwa pelnurunan KcBK 

melngaki lbatkan KcBO melnurun atau 

selbali lknya. Di ljellaskan lelbi lh lanjut olelh 

Crampton dan Harri ls (1969) bahwa 

kelcelrnaan makanan telrgantung pada 

akti lvi ltas milkroorgani lsmel rumeln karelna 

mi lkroorgani lsmel rumeln belrpelran dalam 

prosels felrmelntasi l, seldangkan akti lvi ltas 

mi lkroorgani lsmel rumeln i ltu selndi lri l 

di lpelngaruhi l olelh zat-zat makanan yang 

telrdapat dalam bahan pakan. Faktor lai ln 

yang melmpelngaruhi l KcBO yai ltu 

kandungan selrat kasar yang ti lnggi l 
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selhi lngga mi lkroba rumeln sulilt melncelrna 

pakan melngaki lbatkan KcBK melnjadi l 

relndah akan di li lkuti l pula olelh KcBO juga 

relndah. Wi ljayanti l dkk. (2012) 

melnyatakan bahwa di lndi lng selrat ti lnggi l 

melnye lbabkan di lndi lng sell melnjadi l telbal 

dan suli lt diltelmbus olelh milkroba rumeln, 

yang melnye lbabkan kelcelrnaan yang lelbi lh 

relndah. Andayani l (2010) melnambahkan 

bahwa KcBO melrupakan bagi lan dari l 

bahan kelri lng selhi lngga KcBO seljalan 

delngan KcBK. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai 

Gross Energy (GE) 

Gross Elnelrgy (GEl) di ldelfi lni lsi lkan 

selbagai l elnelrgi l yang di lnyatakan dalam 

panas bi lla suatu zat di loksildasi l selcara 

selmpurna melnjadi l CO2 dan ai lr. GEl i lni l 

belrguna untuk melngeltahui l kadar elnelrgi l 

bahan baku pakan. Sumadi l (2017) 

melngelmukakan bahwa GEl melrupakan 

elnelrgi l dari l bahan pakan yang di lkonsumsi l 

olelh telrnak. Ni llai l GEl si llasel hasi ll 

pelrtanaman campuran Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa yang 

di li lntroduksil lelgumi lnosa helrba lokal 

(Tabell 2) melnunjukkan bahwa hasi ll si llasel 

pelrtanaman campuran Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa (SB) 

delngan Sorghum plumosum dan 

Bothri lochloa pelrtusa delngan Alysi lcarpus 

vagi lnali ls (SB-A) melmbelri lkan 

pelni lngkatan ni llai l GEl selbelsar 1,42 MJ/kg 

BK (8,95%); delmi lki lan juga untuk 

pelrtanaman campuran Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa 

delngan Cli ltori la telrnatela (SB-C) telrjadi l 

pelni lngkatan ni llai l GEl selbelsar 2,10 MJ/kg 

BK (13,20%), selrta Sorghum plumosum 

dan Bothri lochloa pelrtusa delngan 

Puelrari la phaseloloi ldels (SB-P) 

melmbelri lkan pelni lngkatan ni llail GEl selbelsar 

1,32 MJ/kg BK (8,31%). Hasi ll pelnelli lti lan 

i lni l lelbi lh ti lnggi l di lbandi lng pelnelli lti lan Bi lra 

dkk. (2020) bahwa ni llai l GEl pada si llase l 

komplilt rumput raja delngan lamtoro yai ltu 

16,62 MJ/kg BK. 

Hasi ll anali lsi ls statilsti lk melnunjukkan 

bahwa pelrlakuan belrpelngaruh nyata 

(P<0,05) telrhadap ni llai l GEl si llasel. GE l 

si llasel pelrtanaman campuran Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa yang 

di li lntroduksil lelgumi lnosa Alysi lcarpus 

vagi lnali ls dan Cliltorila telrnatela hasi llnya 

lelbi lh tilnggi l di lbandi lng lelgum lai lnnya. 

Pelni lngkatan telrselbut olelh karelna 

ti lnggi lnya kandungan proteli ln kasar dan 

lelmak kasar pada Alysi lcarpus vagi lnali ls 

maupun Cliltori la telrnatela selbagai l 

sumbangan ni llai l GEl (Tabell 1).  Lelgum 

lai lnnya melmbelri lkan relspon yang rellati lf 

sama selpelrti l pada lelgum Puelrari la 

phaseloloi ldels. Hal i lni l dilselbabkan karelna 

kandungan karbohi ldrat dari l Puelrari la 

phaseloloi ldels lelbi lh relndah dari l Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa 

selhi lngga belrdampak pada ni llai l GEl. GE l 

melrupakan elnelrgi l dalam pakan yang 

di lkonsumsil olelh telrnak. Belsarnya GE l 

bahan pakan ti ldak sama, telrgantung dari l 

macam nutri leln dan bahan pakan (Sutardi l, 

2004). McDonald elt al. (1995) 

melnyatakan bahwa kandungan lelmak, 

proteli ln dan BElTN melrupakan bagi lan yang 

belrkontri lbusi l selcara si lgni lfi lkan telrhadap 

ni llai l elnelrgi l yang telrseldi la dalam pakan. 

Sellai ln i ltu, vari lasi l dalam kadar selrat kasar 

bahan pelnyusun pakan dapat belrdampak 

pada ni llai l elnelrgi l yang telrseldi la dalam 

pakan. (Wahyu, 1994).  

Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai 

Digestible Energy (DE) 

Elnelrgi l telrcelrna (di lgelsti lblel elnelrgy) 

(DEl) dapat di lkeltahui l mellalui l selli lsi lh elnelrgi l 

yang di lkonsumsi l delngan elnelrgi l yang 

telrbuang dalam felsels. Jumlah DEl suatu 

bahan pakan melmpelngaruhi l produksi l 

telrnak. Selmaki ln ti lnggi l pelrselntasel DEl dari l 

bahan pakan, maka selmaki ln banyak pula 

elnelrgi l yang dapat di lmanfaatklan olelh 

tubuh telrnak untuk produksi l. Ni llai l DEl 

si llasel hasi ll pelrtanaman campuran 

Sorghum plumosum dan Bothri lochloa 

pelrtusa yang di li lntroduksi l delngan belrbagai l 
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lelgumi lnosa helrba lokal (Tabell 2) 

melnunjukkan bahwa ni llai l DEl sillasel 

pelrtanaman campuran Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa 

delngan Alysi lcarpus vagi lnali ls (R1) 

melmbelri lkan pelni lngkatan ni llail DEl selbelsar 

1,44 MJ/kg BK (12,61%); delmi lki lan juga 

untuk pelrtanaman campuran Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa 

delngan Cli ltorila telrnatela (R2) melmbelri lkan 

pelni lngkatan ni llai l DEl selbelsar 0,99 MJ/kg 

BK (8,6%), selrta Sorghum plumosum dan 

Bothri lochloa pelrtusa delngan Puelrari la 

phaseloloi ldels (R3) melmbelri lkan 

pelni lngkatan ni llai l DEl selbelsar 0,77 MJ/kg 

BK (6,7%). 

GEl yang telrkandung dalam pakan 

yang di lkonsumsi l dan di lcelrna dalam tubuh 

telrnak seltellah di lkurangi l elnelrgi l dalam 

felsels melrupakan DEl (Sumadi l, 2017). 

Hasi ll anali lsi ls stati lsti lk melnunjukkan 

bahwa pelrlakuan belrpelngaruh nyata 

(P<0,05) telrhadap ni llai l DEl selcara i ln vi ltro 

si llasel. Ilntroduksi l belrbagai l lelgumi lnosa 

helrba lokal melni lngkatkan ni llai l DEl si llase l. 

Pelni lngkatan telrselbut olelh karelna 

ti lnggi lnya kandungan proteli ln kasar dan 

lelmak kasar pada Alysi lcarpus vagi lnali ls 

maupun Cliltori la telrnatela selbagai l 

sumbangan ni llai l DEl antar pelrlakuan, 

selpelrti l yang di ldapatkan pada vari labell GE l 

dari l si llasel. Ilntroduksi l lelgumel helrba lokal 

melmbelri lkan relspon yang sama telrhadap 

ni llai l DEl. Hal ilni l karelna kandungan lelmak 

kasar dari l kelti lga lelgumi lnosa helrba lokal 

telrselbut yang rellati lf sama (Tabell 1). 

Selbagai l sumbangan ni llai l DEl, antara 

kontrol delngan Puelrari la phaseloloi ldels 

juga sama hasi llnya. Ti ldak ada pelrbeldaan 

telrselbut olelh karelna lelgumi lnosa Puelrari la 

phaseloloi ldels melmpunyai l kandungan 

karbohi ldrat yang lelbi lh relndah dari l kontrol 

selhi lngga belrdampak pada ni llai l DEl. 
Kelcelrnaan yang ti lnggi l melncelrmi lnkan 

belsarnya sumbangan nutri leln telrtelntu pada 

telrnak, seldangkan pakan yang 

kelcelrnaannya relndah melnunjukkan bahwa 

pakan telrselbut kurang mampu melnyuplai l 

nutri leln untuk hi ldup pokok dan tujuan 

produksi l telrnak (Yusmadi l, 2008). 

Melnurut McDonald dkk. (1995), susunan 

ki lmilawi l pakan melmpelngaruhi l kelcelrnaan, 

delngan kandungan selrat pakan 

melmpunyai l dampak yang si lgni lfi lkan. 

Di lsampi lng i ltu juga kandungan selrat yang 

selmaki ln ti lnggi l juga melngaki lbatkan 

relndahnya kelcelrnaan bahan pakan 

telrselbut (Anggorodi l, 1998). 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai 

Metabolism Energy (ME) 

MEl adalah elnelrgi l yang si lap 

di lmanfaatkan telrnak untuk akti lvi ltas fi lsi lk, 

meltaboli lsmel, relproduksi l, produksi l, dan 

pelmbelntukan jari lngan (McDonald elt al., 

1995). MEl melmpelrli lhatkan ni llai l suatu 

bahan pakan untuk melmelli lhara suhu 

tubuh. Seljalan delngan pelndapat Culli lson 

(1982) yang melngelmukakan bahwa ME l 

adalah elnelrgi l yang di lgunakan untuk 

melmeltaboli lsmel zat-zat makanan dalam 

tubuh. Ni llail MEl si llasel hasi ll pelrtanaman 

campuran Sorghum plumosum dan 

Bothri lochloa pelrtusa yang di li lntroduksi l 

delngan belrbagai l lelgumi lnosa helrba lokal 

(Tabell 2) melnunjukkan bahwa hasi ll si llasel 

pelrtanaman campuran Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa (R0) 

delngan Sorghum plumosum dan 

Bothri lochloa pelrtusa delngan Alysi lcarpus 

vagi lnali ls (R1) melmbelri lkan pelni lngkatan 

ni llai l MEl selbelsar 1,185 MJ/kg BK 

(12,6%), delmi lki lan juga untuk pelrtanaman 

campuran Sorghum plumosum dan 

Bothri lochloa pelrtusa delngan Cli ltori la 

telrnatela (R2) telrjadi l pelni lngkatan ni llai l MEl 

selbelsar 0,81 MJ/kg BK (8,6%), selrta 

Sorghum plumosum dan Bothri lochloa 

pelrtusa delngan Puelrari la phaseloloi ldels 

(R3) melmbelri lkan pelni lngkatan ni llai l ME l 

selbelsar 0,64 MJ/kg BK (6,7%). 

Hasi ll anali lsi ls statilsti lk melnunjukkan 

bahwa pelrlakuan belrpelngaruh nyata 

(P<0,05) telrhadap ni llai l MEl si llasel hasi ll 
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pelrtanaman campuran Sorghum 

plumosum dan Bothri lochloa pelrtusa yang 

di li lntroduksil belrbagai l lelgumi lnosa helrba 

lokal selcara i ln vi ltro. Si llasel pelrtanaman 

campuran Sorghum plumosum dan 

Bothri lochloa pelrtusa yang di li lntroduksi l 

lelgumi lnosa Alysi lcarpus vagi lnalils dan 

Cliltori la telrnatela nyata melni lngkatkan ni llai l 

MEl. Pelni lngkatan telrselbut olelh karelna 

ti lnggi lnya kandungan proteli ln kasar dan 

lelmak kasar pada Alysi lcarpus vagi lnali ls 

maupun Cliltori la telrnatela selbagai l 

sumbangan ni llai l MEl (Tabell 1). Hal i lni l 

melngi lkuti l pola ni llai l DEl dari l pakan si llase l 

yang di lhasi llkan selbagai l sumbangan ni llai l 

MEl. Ni llai l MEl pada Alysi lcarpus vagi lnali ls, 

Cliltori la telrnatela dan Puelrari la 

phaseloloi ldels hasi llnya rellati lf sama. Hal i lni l 

di lpreldi lksi l karelna kandungan lelmak kasar 

dari l kelti lga lelgumi lnosa helrba lokal 

telrselbut yang rellati lf sama (Tabell 1). 

Antara kontrol delngan Puelrari la 

phasaoloi ldels pun sama hasi llnya. Di lduga 

lelgumi lnosa Puelrari la phaseloloi ldels 

melmpunyai l kandungan selrat kasar yang 

rellati lf sama delngan Sorghum plumosum 

dan Bothri lochloa pelrtusa selhi lngga 

belrdampak pada ni llai l MEl. Pelrbeldaan 

yang nyata telrselbut dilkarelnakan 

komposi lsil ki lmi la dari l bahan pakan 

telrselbut, hal i lni l seljalan delngan yang 

di lsampai lkan McDonald elt al. (1995) 

bahwa pelni lngkatan kuali ltas pakan 

melnye lbabkan ti lnggi lnya ni llai l MEl. Morgan 

elt al. (1980) melnambahkan bahwa 

pelni lngkatan kuali ltas pakan melnye lbabkan 

ti lnggi lnya ni llai l kelcelrnaan dan belrpelngaruh 

telrhadap pelni lngkatan ni llai l MEl, seldangkan 

bahan pakan yang melmpunyai l selrat kasar 

ti lnggi l ti ldak dapat di lcelrna delngan bai lk 

(Nurhali lq, 2017). Selrat kasar yang ti lnggi l 

yang telrkandung dalam si llasel akan 

melnurunkan ni llai l MEl pakan karelna telrjadi l 

pelnurunan kelcelrnaan (Bahri l dan Rusdi l, 

2008). Ti lllman dkk. (1998) melnambahkan 

bahwa daya celrna suatu bahan pakan 

di lpelngaruhi l olelh kandungan selrat kasar, 

kelseli lmbangan zat-zat makanan dan faktor 

telrnak yang sellanjutnya akan 

melmpelngaruhi l MEl suatu bahan pakan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Silase hasil pertanaman campuran 

Sorghum plumosum dan Bothriochloa pertusa 

yang diintroduksi leguminosa herba lokal 

memberikan kecernaan bahan kering dan 

bahan organik yang sama dengan tanpa 

introduksi leguminosa herba lokal namun 

meningkatkan nilai gross energy, digestible 

energy, dan metabolism energy pada 

introduksi Alysicarpus vaginalis dan Clitoria 

ternatea. 

Saran 

Disaranakan untuk dapat melakukan 

penanaman campuran Sorghum plumosum dan 

Bothriocloa pertusa dengan introduksi 

leguminosa herba lokal. 
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